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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan 

mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka dengan materi pencemaran 

lingkungan disertai materi konteks realitas lokal Indralaya yang layak untuk 

disumbangkan atau digunakan pada jenjang SMA kelas 10. Adapun penelitian ini 

termasuk penelitian pengembangan (Development Research) yang memakai model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, perancangan 

(Design), pengembangan (Development), penerapan (Implemetation), dan evaluasi. 

Adapun evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi formatif karena perbaikan 

dilakukan untuk memperbaiki kulaitas produk dapat dilakukan setelah tahapan 

apapun dalam proses pengembangan ini. Analisis dilakukan dengan 2 kegiatan 

yaitu analisis kurikulum merdeka dengan menjabarkan Capaian Pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka terkait materi Pencemaran Lingkungan dan analisis 

kebutuhan yang  dilakukan dengan wawancara kepada guru biologi & peserta didik 

kelas 10 SMAN 2 Indralaya Utara. Selanjutnya perancangan dilakukan sesuai 

dengan hasil dari tahap analisis lalu produk yang dihasilkan dijadikan produk utuh 

untuk dinilai oleh validator. Adapun hasil penilaian dari validator mendapatkan 

nilai kelayakan sebesar 85,16% dengan beberapa saran yang diberikan serta 

kesimpulan dari kedua validator bahwa produk yang dikembangkan dapat diuji 

cobakan dengan perbaikan sesuai saran. Setelah tahap pengembangan dilakukan 

tahapan evaluasi yaitu dengan memperbaiki sesuai saran dari validator. Hasil uji 

coba kepada peserta didik menunjukkan hasil bahwa seluruh peserta didik yang 

menjadi responden dapat memahami dan membaca isi modul aja yang 

dikembangkan. Sesuai hasil yang didapatkan maka produk modul ajar kurikulum 

merdeka materi pencemaran lingkungan disertai materi konteks realitas lokal 

Indralaya sudah berhasil dikembangkan dan mendapat nilai validasi kelayakan 

dengan kategori ‘sangat valid’. 

Kata Kunci: Modul Ajar Kurikulum Merdeka, Pencemaran Lingkungan, Disertai 

Materi Konteks Realitas Lokal, Indralaya 
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ABSTRACT 

 

This research is a development research which aims to develop an independent 

curriculum teaching module with material on environmental pollution accompanied 

by material on the local reality context of Indralaya which is suitable to be donated 

or used at the 10th grade high school level. This research includes development 

research (Development Research) which uses the ADDIE development model 

which consists of 5 stages, namely analysis, design, development, implementation 

and evaluation. The evaluation carried out is a formative evaluation because 

improvements made to improve product quality can be carried out after any stage 

in the development process. The analysis was carried out with 2 activities, namely 

analysis of the independent curriculum by describing Learning Achievements in the 

independent curriculum related to Environmental Pollution material and needs 

analysis carried out by interviews with biology teachers & class 10 students at 

SMAN 2 Indralaya Utara. Next, the design is carried out according to the results of 

the analysis stage, then the resulting product is made into a complete product to be 

assessed by the validator. The assessment results from the validators obtained a 

feasibility score of 85.16% with several suggestions given as well as the conclusion 

from the two validators that the product being developed could be tested with 

improvements according to the suggestions. After the development stage, an 

evaluation stage is carried out, namely by improving it according to suggestions 

from the validator. The results of trials with students showed that all students who 

were respondents were able to understand and read the contents of the modules that 

were developed. According to the results obtained, the independent curriculum 

teaching module product on environmental pollution material accompanied by 

material on the local reality context of Indralaya has been successfully developed 

and received a feasibility validation score in the 'very valid' category. 

Keywords: Independent Curriculum Teaching Module, Environmental Pollution,  

Local Reality Context, Indralaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Populasi penduduk di Indonesia terus bertambah dan semakin padat. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik total populasi manusia di Indonesia 

pada tahun 2021 mencapai 273 juta jiwa dan menduduki peringkat ke-4 negara 

dengan jumlah penduduk terbesar di dunia (BPS, 2021). Tingginya populasi ini 

sejalan dengan meningkatnya kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Proses 

memenuhi kebutuhan yang meningkat menjadi salah satu penyebab perubahan 

lingkungan. Banyak kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakat yang populasinya semakin meningkat seperti penebangan 

pohon untuk aktivitas perkebunan, penimbunan perairan untuk dijadikan 

tempat tinggal, dan peningkatan sampah sisa rumah tangga. Kegiatan ini yang 

memicu terjadinya perubahan dan pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan akan terus meningkat seiring bertambahnya populasi penduduk 

karena kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Agar pencemaran tidak semakin 

parah, perlu adanya kesadaran untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang 

terjadi (Hidayati, 2020). 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

yang diharapkan dapat berdampak mengurangi pencemaran lingkungan. Salah 

satu  upaya berskala besar yang dilakukan adalah upaya global yang 

dicanangkan oleh UNESCO pada tahun 1977. Upaya yang dimaksud adalah 

rencana pendidikan lingkungan untuk semua jenjang Pendidikan baik formal 

maupun nonformal. Pendidikan lingkungan menjadi hal yang penting karena 

dapat meningkatkan populasi manusia yang menyadari dan peduli akan 

lingkungan dan permasalahannya, hingga diharapkan dapat terbentuk 

masyarakat yang terampil, berwawasan, dan berkomitmen untuk bekerja sama 

memperbaiki permasalahan lingkungan dan melakukan pencegahan. 
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Pendidikan Indonesia sudah memiliki program pendidikan lingkungan 

hidup. Program ini dilaksanakan berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan di tahun 2010. Pendidikan 

lingkungan dapat dimasukkan salah satunya melalui mata pelajaran biologi. 

Pada jenjang SMA di kurikulum 2013 program pendidikan lingkungan 

dimasukkan dalam salah satu Kompetensi Dasar (KD) di kelas X (10) yaitu di 

KD 3.11 ‘Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan’ dan 4.11 ‘merumuskan gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar’. Pendidikan 

lingkungan ini juga dimasukkan ke dalam kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan Capaian Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, pada 

akhir fase E (kelas 10/X) peserta didik diharapkan berkemampuan membuat 

solusi untuk permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional, atau 

global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup, virus, teknologi 

biologi, komponen ekosistem, dan perubahan lingkungan (Kemdikbud, 2022). 

Pada materi perubahan lingkungan akan lebih baik jika memasukkan isu atau 

permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Memasukkan 

kondisi lingkungan sekitar sebagai materi pembelajaran di kelas akan 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran, 

meningkatkan kesadaran mereka akan alam, dan meningkatkan mutu materi 

pembelajaran (Djulia, 2005).  

Aspek konteks lokal dapat diimplementasikan ke dalam bahan ajar yang 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan realitas lokal dan sesuai dengan 

kurikulum merdeka adalah modul ajar pencemaran lingkungan. Bahan ajar 

yang mengangkat materi terkait lingkungan akan memberikan contoh, 

termasuk contoh materi dan penerapan konsep, dan mereka akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk memasukkan lingkungan dalam deskripsi materi, 

objek pengamatan, dan sumber data (Sukarno, 2015). Mengembangkan modul 

ajar disertai materi konteks konteks lokal penting dilakukan agar modul yang 

dibuat sesuai dan cocok dengan kondisi peserta didik di daerah setempat. 
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Materi yang memuat realitas lokal adalah materi fakta yang dapat dimasukkan 

dalam modul ajar kurikulum merdeka pada komponen lampiran, materi 

pembelajaran, atau dapat dimasukkan sebagai bahan pertanyaan pemantik dan 

bahan penilaian (assesmen). Pengimplementasian realitas lokal yang ada di 

lingkungan sekitar peserta didik dalam modul ajar akan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pencemaran lingkungan, 

peningkatan pemahaman ini akan sejalan dengan kesadaran peserta didik yang 

lebih tinggi dalam menjaga lingkungan sekitarnya (Djulia, 2005).  

Realitas lokal yang dapat dimasukkan dalam pembuatan modul ajar 

salah satunya adalah realitas lokal yang ada di Indralaya, Sumatera Selatan. 

Kecamatan Indralaya, Indralaya Selatan, dan Indralaya Utara adalah beberapa 

kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir. Kasus pencemaran yang dapat 

diimplementasikan dalam materi modul ajar salah satunya adalah kasus yang 

terjadi di Desa Bakung, Indaralaya Utara. Menurut artikel tvOnenews (4/07/23) 

dan dibahas juga di artikel IndoDaily (4/07/23)  kondisi air sungai yang ada di 

Desa Bakung tercemar akibat adanya kebocoran limbah produksi tapioka dari 

PT Bakung Starch Lestari (BSL) sampai menyebabkan air sungai berbusa, bau, 

dan ikan-ikan mati. Hasil penelitian mengenai pencemaran yang ada di wilayah 

Indralaya salah satunya penelitian Muslim (2020) yang menunjukan salah satu 

sungai yang ada di Kecamatan Indralaya yaitu Sungai Kelekar airnya 

cenderung asam karena pH air adalah 4,5-6,9. Pencemaran Sungai Kelekar juga 

disebabkan oleh pembuangan limbah pasar ke aliran sungai dan pembangunan 

MCK di atas sungai. Selain pencemaran air, udara di kawasan Indralaya juga 

memiliki kualitas yang buruk. Dilansir dari IQAir indeks kualitas udara (Air 

Quality Index) Indralaya pada Jumat (22/07) sampai Minggu (24/07) masuk ke 

kategori merah atau tidak sehat. Selain itu, pencemaran akibat sampah juga 

menjadi masalah serius salah satunya di Desa Tanjung Pering, Kecamatan 

Indralaya Utara dimana para warga tidak memiliki tempat sampah yang 

membuat sampah berserakan di lingkungan sekitar rumah-rumah warga ( Purba 

dkk, 2023).  Masalah-masalah pencemaran yang terjadi di wilayah Indralaya 

ini dapat menjadi realitas lokal yang diangkat menjadi materi dalam modul ajar.  



Universitas Sriwijaya 

16 
 

Realitas lokal yang diangkat dalam pembelajaran adalah suatu hal yang 

penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik terkait 

pentingnya melestarikan alam dan hubungan manusia dengan alam lingkungan 

terutama lingkungan yang ada di sekitarnya (Apriana, 2012). Hasil penelitian 

dari Apriana (2017), yaitu memasukkan realitas lokal pada perkuliahan biologi 

konservasi, menunjukkan adanya peningkatan  hasil belajar mahasiswa 

terutama pada komponen pengetahuan tentang permasalahan lingkungan dan 

tindakan mengatasi masalah lingkungan. Hasil penelitian lainnya juga 

didapatkan oleh Sinurat (2023), bahwa modul ajar berbasis keterampilan sains 

yang mengangkat realitas lokal Danau Toba meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah bagi peserta didik. Modul ajar pencemaran lingkungan 

disertai materi konteks realitas lokal Wilayah Indralaya  diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik di Indralaya dan sekitarnya  belajar tentang makna 

pendidikan lingkungan, meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

memperbaiki dan menjaga kondisi lingkungan sekitarnya, serta meningkatkan 

kemampuan mengemukakan solusi untuk permasalahan lingkungan yang 

dihadapi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan modul ajar yang 

mengangkat realitas lokal pencemaran lingkungan Wilayah Indralaya penting 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran, kepedulian dan kemampuan peserta 

didik untuk menjaga lingkungan terutama di wilayah Kecamatan Indralaya, 

Indralaya Selatan, dan Indralaya Utara. Oleh sebab itu maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah mengembangkan dan mengetahui kelayakan modul ajar 

dengan materi pencemaran lingkungan yang disertai materi konteks realitas 

lokal Indralaya pada jenjang SMA fase E atau kelas X (10). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang ada di dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengembangan modul ajar pencemaran lingkungan disertai 

materi konteks realitas lokal Indralaya pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA) fase E/ kelas X (10)? 

2. Bagaimana kelayakan modul ajar pencemaran lingkungan disertai materi 

konteks realitas lokal  Indralaya pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA) fase E/ kelas X (10)? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk menghindari perluasan masalah dan memfokuskan penelitian, maka 

ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi, yaitu: Modul ajar yang 

dikembangkan membahas materi terkait “Pencemaran dan Perubahan 

Lingkungan” yang dipelajari di pada fase E atau kelas 10/X Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dengan materi konteks realitas lokal yang diangkat adalah realitas 

lokal Kecamatan  Indralaya, Kecamatan Indralaya Selatan, dan Kecamatan 

Indralaya Utara. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Mengembangkan modul ajar materi pencemaran lingkungan disertai 

materi konteks realitas lokal Indralaya yang sesuai untuk jenjang 

pendidikan SMA fase E atau kelas X (10). 

2. Mengetahui kelayakan modul ajar materi pencemaran lingkungan disertai 

materi konteks realitas lokal Indralaya untuk digunakan pada jenjang 

pendidikan SMA fase E atau kelas X (10). 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

18 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat untuk waktu lama dalam 

pengembangan teori pembelajaran. Sedangkan, manfaat praktis adalah manfaat 

yang memberikan efek langsung (Nidiana, 2020).  Manfaat teoritis penelitian 

ini adalah bagi peneliti selanjutnya untuk menjadi referensi penelitian yang 

topiknya bersinggungan serta sumbangan bahan ajar untuk pembelajaran 

jenjang SMA. Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk guru dan peserta 

didik SMA. 

1. Guru 

Membantu guru-guru biologi di SMA, khususnya wilayah Indralaya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan memadukan materi 

pelajaran dan realitas lokal yang ada di wilayah sekitar sekolah. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru-guru sebagai 

bahan ajar dalam proses mengajar. 

2. Peserta didik SMA 

Menumbuhkan keinginan dan meningkatkan kemampuan peserta didik 

SMA untuk mempelajari materi tentang pencemaran lingkungan. 

Mendorong peserta didik untuk mengambil tindakan peduli lingkungan yang 

lebih besar dan menjaga  lingkungan mulai dari yang terdekat mereka. 
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